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INTISARI

Operasi ekonomis dalam pengoperasian pembangkit listrik merupakan hal

yang sangat penting untuk mendukung pembangkit-pembangkit listrik bekerja

secara ekonomis, sehingga tarif listrik tidak memberatkan pelanggan dan juga

tidak merugikan perusahaan. Penelitian ini membahas operasi ekonomis

pembangkit listrik tenaga diesel menggunakan Metode Fuzzy Logic. Tujuan dari

penelitian ini yaitu mendapatkan sistem pengoperasian pembangkit yang

ekonomis dengan cara membagi daya yang harus dibangkitkan oleh masing-

masing unit menggunakan logika fuzzy. Pengujian dilakukan pada Pembangkit

Listik Tenaga Diesel Merawang. Penelitian diawali dengan melakukan studi

terhadap biaya pembangkitan yang dipakai perusahaan kemudian akan

dibandingan dengan hasil optimasi menggunakan Metode Fuzzy Logic. Dengan

melakukan pengujian pada lima pemodelan aturan fuzzy yang dibuat berdasarkan

variabel input-output pembangkit sehingga didapatkan hasil pengoperasian

pembangkit listrik yang lebih ekonomis dibandingkan pengoperasian riil selama

enam bulan. Optimasi menggunakan Metode Fuzzy Logic menghemat biaya

sebesar 6.84 %.

Kata kunci : Operasi Ekonomis, Fuzzy Logic, Pembangkit Listrik.
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ABSTRACT

Economic operations in the operation of a power plant are very

important to support power plants working economically, so that electricity tariffs

do not burden the customers and also do not harm the company. This study

discusses the economical operation of diesel power plants using the Fuzzy Logic

Method. The purpose of this study is to obtain an economical generator operating

system by dividing the power that must be generated by each unit using fuzzy

logic. Tests carried out on the Merawang Diesel Power Plant. The study begins

with a study of the generation costs used by the company and will be compared

with the results of optimization using the Fuzzy Logic Method. By testing five

fuzzy rules modeling made based on generator input-output variables so that the

results of operating a power plant are more economical than real operations for six

months. Optimization using the Fuzzy Logic Method saves a cost of 6.84 %.

Keywords: Economical Operation, Fuzzy Logic, Power plants.
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